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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kehamilan merupakan proses biologis yang berlangsung secara alami pada 

wanita dan ditandai dengan adanya adaptasi tubuh untuk menunjang perkembangan 

janin sepanjang masa gestasi. Tubuh ibu akan mengalami sejumlah penyesuaian, 

baik dari segi fisik, hormonal, maupun kondisi lingkungan internal yang bertujuan 

untuk menciptakan keadaan optimal bagi pertumbuhan janin. Meskipun kehamilan, 

proses persalinan, dan kelahiran bayi umumnya berjalan secara fisiologis, tidak 

dapat disangkal bahwa kemungkinan timbulnya gangguan tetap ada. Jika berbagai 

perubahan tersebut tidak ditangani secara tepat, kondisi dapat berkembang menjadi 

komplikasi yang membahayakan kesehatan ibu dan janin. Situasi ini dikategorikan 

sebagai kehamilan risiko tinggi, yaitu kondisi ketika faktor-faktor fisik atau 

psikologis dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya morbiditas bahkan 

mortalitas pada ibu maupun janin (Wati et al., 2023). 

Dalam masa kehamilan, ibu termasuk kelompok populasi yang membutuhkan 

perhatian lebih dalam aspek pelayanan kesehatan. Salah satu gangguan yang sering 

muncul selama kehamilan adalah infeksi saluran kemih (ISK). Jika tidak 

mendapatkan penanganan yang memadai, ISK dapat berkembang menjadi 

komplikasi obstetri dan berpengaruh buruk terhadap kesejahteraan ibu serta 

perkembangan janin (Rizky Gusrianty et al., 2014) Kondisi ini menuntut adanya 

pemeriksaan yang cepat dan akurat untuk memastikan deteksi dini serta pencegahan 

komplikasi lebih lanjut. 



 
 

 
 

Salah satu pemeriksaan penting yang digunakan untuk mendukung penegakan 

diagnosis ISK adalah urinalisis. Pemeriksaan ini berperan penting dalam 

mendukung penegakan diagnosis berbagai jenis penyakit, termasuk ISK. Secara 

umum, ISK ditandai oleh adanya bakteri dari kelompok Enterobacteriaceae dalam 

urine. Penundaan pemeriksaan spesimen urine tidak dianjurkan karena dapat 

menurunkan reliabilitas hasil pemeriksaan. Oleh karena itu, analisis harus 

dilakukan secepatnya, idealnya tidak melebihi 4 jam setelah urine dikumpulkan 

(Nasha Islaeli et al., 2019). 

Prevalensi ISK jauh lebih tinggi pada perempuan dibandingkan laki-laki. Hal 

ini berkaitan erat dengan struktur anatomi saluran kemih wanita yang memiliki 

uretra lebih pendek serta lokasinya yang relatif dekat dengan anus dan vagina. 

Posisi tersebut memungkinkan mikroorganisme lebih mudah berpindah dan 

memasuki saluran kemih (Arantika, 2018). 

Tingginya kerentanan tersebut menjadikan pemeriksaan laboratorium sangat 

penting untuk memastikan keberadaan bakteri penyebab ISK. Salah satu metode 

yang digunakan adalah pemeriksaan angka kuman yakni biakan bakteri berupa 

hitung koloni sekitar 100.000 koloni per mililiter urine dari urine tampung aliran 

tengah (midstream) yang digunakan sebagai kriteria utama adanya infeksi 

(Harmilah, 2018). 

ISK merupakan salah satu masalah kesehatan yang cukup sering dijumpai, 

terutama pada wanita, yang disebabka n oleh bakteri gram negatif. Escherichia coli 

merupakan mikroorganisme yang paling dominan menjadi penyebab ISK pada ibu 

hamil (Angelina G et al., 2019), Infeksi tersebut dapat ditetapkan bila terjadi 



 
 

 
 

pertumbuhan dengan angka kuman ≥10⁵ CFU/mL (colony forming units) atau lebih 

pada pemeriksaan urine (Widiyastuti dan Soleha, 2023). Beberapa pemeriksaan 

yang dapat digunakan untuk penunjang adanya infeksi saluran kemih, diantaranya 

adalah pemeriksaan makroskopis, pemeriksaan mikroskopis, pemeriksaan dipstick, 

angka kuman dan kultur urine (Lusiana, 2021). 

Sebagai kelanjutan dari pemeriksaan angka kuman, Kultur urin digunakan 

sebagai metode diagnostik bakteriologis utama atau gold standard untuk 

mengidentifikasi jenis bakteri dan menentukan jumlah koloni yang mendominasi 

infeksi (Lailliah et al., 2020) sehingga memberikan hasil yang valid untuk 

penegakan diagnosis infeksi saluran kemih (ISK). 

Faktor risiko ISK pada ibu hamil tidak hanya dipengaruhi oleh perubahan 

fisiologis selama kehamilan, tetapi juga oleh praktik personal hygiene yang 

dilakukan. Personal hygiene merupakan kegiatan yang dilakukan individu untuk 

mempertahankan kebersihan diri dalam rangka menjaga kesehatan tubuh, baik 

secara fisik maupun mental. Pada masa kehamilan, praktik kebersihan terutama di 

area genital memiliki peran sangat penting. Perubahan fisiologis yang terjadi 

selama kehamilan dapat meningkatkan kerentanan terhadap ISK. Kebiasaan yang 

kurang tepat, seperti sering menahan buang air kecil atau tidak menjaga kebersihan 

saat proses miksi, memberikan peluang bagi bakteri untuk masuk ke sistem urinaria. 

Jika kondisi ini berlanjut, bakteri dapat bermigrasi hingga mencapai ureter maupun 

ginjal. Dalam kasus berat, hal ini dapat menyebabkan kerusakan jaringan ginjal 

(Susilowati et al., 2024). 



 
 

 
 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), ISK menempati urutan kedua 

sebagai penyakit infeksi terbanyak setelah infeksi saluran pernapasan. Kasusnya 

terjadi dalam jumlah besar setiap tahun dan prevalensinya semakin meningkat, 

terutama pada perempuan usia reproduksi (Firdaus dan Yunita, 2021).  

Berdasarkan penelitian Lusiana, (2021) dari 30 sampel urine ibu hamil, didapat 

hasil 43,3% menunjukkan infeksi saluran kemih, dengan variasi berdasarkan risiko, 

umur, dan trimester kehamilan. Berikutnya hasil penelitian Nurhayati, (2023) 

dengan sampel seluruh populasi ibu hamil yang memenuhi kriteria di Puskesmas 

Pesanggrahan pada tahun 2023 didapat adanya hubungan bermakna antara personal 

hygiene dan kejadian ISK pada ibu hamil (p-value = 0,003). Penelitian yang 

dilakukan oleh Jundinatra et al., (2020) dengan 30 sampel dan Indrasasono, (2018) 

dengan 87 sampel di Rumah Sakit Bhayangkara (Moh. Hasan) Palembang juga 

melaporkan tingginya angka bakteriuria pada populasi berisiko, meskipun 

penelitian tersebut difokuskan pada pasien diabetes. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut memberikan gambaran bahwa pasien di 

lingkungan Rumah Sakit Bhayangkara (Moh. Hasan) Palembang mengalami  

peningkatan angka kejadian ISK. Namun, berdasarkan telaah literatur yang 

tersedia, belum ditemukan penelitian yang secara khusus mengevaluasi hubungan 

antara personal hygiene dan angka kuman dalam urine ibu hamil di rumah sakit 

tersebut. Sebagian besar studi sebelumnya hanya meninjau dari aspek klinis atau 

pemeriksaan urinalisis sederhana tanpa mengondisikan analisis jumlah colony 

count yang dikaitkan langsung dengan praktik kebersihan diri. Berdasarkan hal 

tersebut, peneliti memandang pentingnya melakukan penelitian ini sebagai 



 
 

 
 

kontribusi terhadap upaya pencegahan ISK pada ibu hamil melalui penilaian 

hubungan personal hygiene dengan angka kuman dalam urine. 

Oleh karena itu berdasarkan latar belakang diatas, peneliti ingin melakukan 

penelitian yang berjudul “Hubungan Personal hygiene Dengan Angka kuman Pada 

Urine Ibu Hamil di Rumah Sakit Bhayangkara (Moh. Hasan) Kota Palembang pada 

Tahun 2026” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan masalah, yaitu bagaimana 

hubungan personal hygiene dengan angka kuman pada urine ibu hamil di Rumah 

Sakit Bhayangkara (Moh. Hasan) Kota Palembang Tahun 2026? 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana distribusi frekuensi angka kuman pada urine ibu hamil di Rumah 

Sakit Bhayangkara (Moh. Hasan) Kota Palembang Tahun 2026? 

2. Bagaimana hubungan personal hygiene dengan angka kuman pada urine ibu 

hamil di Rumah Sakit Bhayangkara (Moh. Hasan) Kota Palembang Tahun 2026 

berdasarkan frekuensi kebiasaan menahan BAK? 

3. Bagaimana hubungan personal hygiene dengan angka kuman pada urine ibu 

hamil di Rumah Sakit Bhayangkara (Moh. Hasan) Kota Palembang Tahun 2026 

berdasarkan frekuensi membersihkan area genital? 

4. Bagaimana hubungan personal hygiene dengan angka kuman pada urine ibu 

hamil di Rumah Sakit Bhayangkara (Moh. Hasan) Kota Palembang Tahun 2026 

berdasarkan frekuensi kebiasaan mengganti celana dalam? 



 
 

 
 

D. Tujuan penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahui hubungan personal hygiene dengan angka kuman pada urine ibu hamil 

di Rumah Sakit Bhayangkara (Moh. Hasan) Kota Palembang Tahun 2026. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui distribusi frekuensi angka kuman pada urine ibu hamil di Rumah Sakit 

Bhayangkara (Moh. Hasan) Kota Palembang Tahun 2026. 

b. Diketahui hubungan personal hygiene dengan angka kuman pada urine ibu hamil 

di Rumah Sakit Bhayangkara (Moh. Hasan) Kota Palembang Tahun 2026 

berdasarkan frekuensi kebiasaan menahan BAK. 

c. Diketahui hubungan personal hygiene dengan angka kuman pada urine ibu hamil 

di Rumah Sakit Bhayangkara (Moh. Hasan) Kota Palembang Tahun 2026 

berdasarkan frekuensi membersihkan area genital. 

d. Diketahui hubungan personal hygiene dengan angka kuman pada urine ibu hamil 

di Rumah Sakit Bhayangkara (Moh. Hasan) Kota Palembang Tahun 2026 

berdasarkan frekuensi kebiasaan mengganti celana dalam. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai referensi ilmiah terkait pengaruh personal hygiene dengan angka kuman 

pada urine ibu hamil, serta dapat dijadikan acuan bagi penelitian berikutnya. 



 
 

 
 

2.  Manfaat Praktik 

a. Bagi Ibu Hamil 

Memberikan wawasan mengenai pentingnya menjaga kebersihan diri sebagai 

upaya pencegahan ISK. 

b. Bagi Tenaga Kesehatan 

Dapat dijadikan dasar dalam edukasi dan penyusunan strategi promosi kesehatan 

mengenai personal hygiene. 

c. Bagi Rumah Sakit 

Sebagai rekomendasi dalam peningkatan program pencegahan ISK melalui 

edukasi berkelanjutan. 

d. Bagi Institusi Pendidikan 

 Menjadi bahan ajar dan referensi akademis dalam ilmu laboratorium klinik dan 

kesehatan maternal. 

F. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini mencakup bidang Bakteriologi yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara personal hygiene dengan angka kuman pada urine ibu hamil di 

Rumah Sakit Bhayangkara (Moh.Hasan) Kota Palembang Tahun 2026. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah analitik observasional dengan desain cross-

sectional, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan Accidental sampling. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 40 sampel, yaitu urine porsi tengah 

(mid-stream) dari ibu hamil yang datang ke Rumah Sakit Bhayangkara (Moh. 

Hasan) Palembang Tahun 2026. Penelitian dilakukan pada bulan Februari s/d April 

2026 di Laboratorium Bakteriologi Jurusan Teknologi Laboratorium Medis 



 
 

 
 

Poltekkes Kemenkes Palembang. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan lembar checklist untuk menilai personal hygiene, sedangkan 

pemeriksaan laboratorium dengan angka kuman dilakukan menggunakan metode 

Angka Lempeng Total (ALT) dengan teknik ose standar, kemudian hasilnya 

dihitung melalui colony counter. 
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